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Abstract (English) 
The Coffee Shop business has grown rapidly, requiring careful location selection 

to ensure business success. Choosing the right location can significantly impact 

the number of customers and revenue. This research aims to develop a Decision 

Support System (DSS) for selecting the optimal location for a Coffee Shop using 

the Multi Attribute Utility Theory (MAUT) method. MAUT is used to evaluate 

multiple criteria that affect location selection, including cost, distance from the 

city center, competition, road conditions, and parking area availability. The system 

design involves defining the criteria and alternatives, normalizing the decision 

matrix, calculating the utility for each criterion, and determining the total utility 

score for each alternative. The DSS developed in this study provides a systematic 

and quantitative approach to selecting the most suitable location for a Coffee Shop, 

facilitating better decision-making for business owners. 
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Abstrak (Indonesia) 
Pemilihan lokasi yang strategis merupakan faktor kunci dalam kesuksesan bisnis 

coffee shop. Keputusan yang tepat dapat meningkatkan peluang keberhasilan 

bisnis, sementara keputusan yang kurang tepat dapat menyebabkan kerugian yang 

signifikan. Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian ini mengembangkan sebuah 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan menggunakan metode Multi 

Attribute Utility Theory (MAUT). MAUT dipilih karena kemampuannya dalam 

mengevaluasi berbagai alternatif berdasarkan beberapa kriteria yang relevan, 

seperti aksesibilitas, demografi, biaya sewa, dan persaingan. Sistem ini dirancang 

untuk membantu pengusaha coffee shop dalam mengevaluasi dan membandingkan 

berbagai lokasi potensial secara sistematis dan objektif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan MAUT dalam SPK ini mampu memberikan 

rekomendasi lokasi yang lebih akurat dan dapat diandalkan dibandingkan dengan 

metode konvensional. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat menjadi alat 

bantu yang efektif bagi para pengusaha dalam mengambil keputusan yang lebih 

baik dan terinformasi. 
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PENDAHULUAN 

 

Di era modern ini, perkembangan bisnis coffee shop mengalami peningkatan yang 

signifikan. Coffee shop tidak hanya menjadi tempat untuk menikmati kopi, tetapi juga menjadi 

tempat berkumpul, bekerja, dan bersosialisasi. Oleh karena itu, pemilihan lokasi yang tepat 

menjadi faktor krusial dalam kesuksesan bisnis coffee shop. Lokasi yang strategis dapat 

menarik lebih banyak pelanggan dan meningkatkan pendapatan, sementara lokasi yang kurang 

tepat dapat menyebabkan bisnis mengalami kesulitan bahkan kerugian[1]. 

Pemilihan lokasi usaha melibatkan berbagai kriteria yang perlu dipertimbangkan, seperti 

aksesibilitas, demografi, biaya sewa, tingkat persaingan, dan fasilitas sekitar[2]. Proses ini 

seringkali kompleks dan memerlukan analisis yang mendalam. Oleh karena itu, pengusaha 

membutuhkan alat bantu yang dapat membantu mereka membuat keputusan yang lebih baik 

dan terinformasi. 
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Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah salah satu solusi yang dapat digunakan untuk 

membantu pengusaha dalam memilih lokasi usaha yang tepat. SPK adalah sistem informasi 

berbasis komputer yang mendukung proses pengambilan keputusan dengan menyediakan 

informasi, analisis, dan model yang diperlukan. Dalam konteks pemilihan lokasi coffee shop, 

SPK dapat membantu mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai alternatif lokasi, 

serta memberikan rekomendasi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan[3]. 

Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) adalah salah satu metode yang efektif 

untuk digunakan dalam SPK. MAUT memungkinkan pengambilan keputusan berdasarkan 

evaluasi beberapa kriteria secara simultan. Dengan MAUT, setiap alternatif lokasi dinilai 

berdasarkan utilitas dari setiap kriteria, kemudian dihitung total utilitasnya untuk menentukan 

alternatif terbaik [4]. Menurut Pratama (2017), metode MAUT sangat akurat dalam membantu 

pengambilan keputusan karena mampu mengakomodasi berbagai kriteria yang relevan dan 

memberikan hasil yang objektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan SPK berbasis MAUT untuk membantu 

pengusaha coffee shop dalam memilih lokasi yang optimal. Sistem ini akan mengevaluasi 

berbagai alternatif lokasi berdasarkan kriteria yang relevan dan memberikan rekomendasi yang 

paling sesuai dengan kebutuhan bisnis. Diharapkan, dengan adanya SPK ini, pengusaha dapat 

mengambil keputusan yang lebih baik dan meningkatkan peluang keberhasilan bisnis coffee 

shop mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan penting yang dirancang secara 

sistematis dan logis. Setiap tahapan memiliki peran krusial dalam menghasilkan penelitian 

yang berkualitas. Tahapan-tahapan ini berfungsi sebagai panduan atau langkah-langkah yang 

perlu diambil baik sebelum, selama, maupun setelah penelitian dilakukan hingga selesai. 

Berikut adalah gambar yang menggambarkan tahapan-tahapan penelitian tersebut:  

 

 
Berdasarkan gambar diatas berikut adalah penjelasannya: 

 

Identifikasi Masalah  

Pada tahap Identifikasi Masalah, langkah pertama adalah mengidentifikasi stakeholder 

yang terlibat atau terdampak oleh masalah. Informasi awal dikumpulkan melalui wawancara, 

survei, observasi, dan analisis dokumen untuk memahami masalah secara menyeluruh. 

Masalah kemudian didefinisikan dengan jelas, termasuk gejala dan dampaknya. Analisis 

dilakukan untuk menemukan akar penyebab menggunakan teknik seperti Analisis 5 Whys atau 
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Diagram Fishbone. Ruang lingkup masalah ditentukan untuk menetapkan batasan apa yang 

akan dianalisis. Semua temuan didokumentasikan secara sistematis, dan hasilnya 

dikomunikasikan kepada stakeholder untuk memastikan pemahaman bersama dan 

mendapatkan umpan balik[5]. 

 

Studi Literatur  

Studi literatur adalah proses sistematis untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan 

informasi dari sumber-sumber primer dan sekunder yang relevan dengan topik tertentu. Dalam 

konteks penelitian ini, studi literatur bertujuan untuk memahami dan mengembangkan konsep-

konsep terkait dengan aplikasi sistem pendukung keputusan (SPK)[6]. 

Berikut adalah rincian studi literatur yang dilakukan: 

 Menentukan Topik Penelitian: 

Studi literatur membantu dalam mengidentifikasi dan menentukan topik penelitian 

yang relevan dengan SPK. Dengan meninjau literatur sebelumnya, peneliti dapat 

menemukan celah-celah pengetahuan yang belum terisi dan merumuskan pertanyaan 

penelitian yang tepat. 

 Memahami Dasar-Dasar Teoritis dari Topik Penelitian: 

Melalui studi literatur, peneliti dapat memahami teori-teori dasar yang mendasari SPK. 

Ini meliputi konsep-konsep seperti pengambilan keputusan, model keputusan, dan 

algoritma yang digunakan dalam SPK. Sumber-sumber primer dan sekunder seperti 

buku, artikel jurnal, dan konferensi ilmiah menjadi referensi utama. 

 Mengembangkan Kerangka Teoritis: 

Studi literatur membantu dalam mengembangkan kerangka teoritis yang akan menjadi 

dasar bagi penelitian ini. Kerangka teoritis ini mencakup definisi SPK, komponen-

komponennya, dan bagaimana sistem ini dapat diterapkan dalam berbagai konteks, 

termasuk dalam pemilihan lokasi bisnis kopi. 

 Menentukan Metode Penelitian: 

Dengan mempelajari penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti dapat menentukan 

metode penelitian yang paling sesuai untuk diterapkan. Metode-metode yang sering 

digunakan dalam penelitian SPK, seperti metode analitis hirarki proses (AHP), metode 

fuzzy, dan metode berbasis jaringan saraf tiruan, akan dievaluasi dan dipilih 

berdasarkan kesesuaian dengan tujuan penelitian. 

 Menafsirkan Hasil Penelitian: 

Studi literatur memberikan wawasan tentang bagaimana hasil-hasil dari penelitian 

sebelumnya diinterpretasikan dan apa implikasinya bagi penelitian ini. Peneliti akan 

meninjau cara-cara interpretasi data dan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam 

konteks SPK untuk memastikan bahwa analisis yang dilakukan valid dan dapat 

diandalkan. 

 Pengumpulan Data dari Jurnal: 

Metode pengumpulan data dalam studi literatur ini juga mencakup peninjauan jurnal-

jurnal ilmiah terkait SPK. Jurnal-jurnal ini menyediakan data empiris dan studi kasus 

yang dapat digunakan sebagai referensi untuk mendukung argumen dan temuan 

penelitian ini. 

Dengan pendekatan ini, studi literatur tidak hanya memberikan landasan teori yang kuat tetapi 

juga memastikan bahwa metode penelitian yang digunakan relevan dan valid dalam konteks 

aplikasi sistem pendukung keputusan.  

 

Pengumpulan data 
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Pengumpulan data merupakan proses untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk 

menjawab rumusan masalah. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain: Observasi, Wawancara, Studi dokumentasi dan Tinjauan Tinjauan Jurnal Terkait[7]. 

 

Pemodelan SPK (Sistem Pendukung Keputusan) 

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem informasi berbasis 

komputer yang dapat menunjang dalam pengambilan keputusan dengan cara memanfaatkan 

data dan metode untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur maupun semi 

terstruktur[8]. SPK membantu pengambil keputusan dengan menyediakan informasi, analisis, 

dan alat bantu untuk memproses informasi tersebut. SPK biasanya digunakan untuk menangani 

masalah semi-terstruktur atau tidak terstruktur, yaitu masalah yang tidak memiliki solusi yang 

jelas atau yang solusinya mungkin berbeda-beda tergantung pada situasi tertentu. Ada banyak 

metode yang dapat digunakan dalam mengambil sebuah keputusan baik permasalahan yang 

terstruktur ataupun yang tidak terstruktur, salah satunya yaitu metode Multi Attribute Utility 

Theory (MAUT). 

Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 

Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan salah satu metode yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan multikriteria. Penggunaan Metode Multi Attribute 

Utility Theory (MAUT) dalam pemilihan lokasi usaha coffee shop memfasilitasi keputusan 

yang lebih objektif dengan mempertimbangkan berbagai kriteria yang relevan. Implementasi 

langkah-langkah MAUT melibatkan identifikasi kriteria dan alternatif, penentuan bobot 

kriteria, penilaian utilitas alternatif, dan penghitungan total utilitas alternatif berdasarkan bobot 

yang diberikan untuk setiap kriteria[9]. 

Langkah-langkah Penerapan MAUT 

1. Identifikasi Kriteria dan Alternatif, Langkah pertama adalah mengidentifikasi kriteria 

yang relevan untuk pemilihan lokasi usaha dan alternatif lokasi yang akan dievaluasi. 

2. Penentuan Bobot Kriteria, Setiap kriteria diberi bobot sesuai dengan tingkat 

kepentingannya. Penentuan bobot dapat dilakukan menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) atau metode lain yang sesuai. Bobot ini kemudian digunakan 

dalam perhitungan total utilitas. 

3. Penilaian Utilitas Alternatif untuk Setiap Kriteria,Setiap alternatif lokasi dinilai 

berdasarkan utilitasnya untuk setiap kriteria. Utilitas ini dinyatakan dalam skala 

tertentu, misalnya 0 hingga 1, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan performa 

yang lebih baik. 

4. Penghitungan Total Utilitas Alternatif, Total utilitas untuk setiap alternatif lokasi 

dihitung dengan menjumlahkan utilitas untuk setiap kriteria yang telah dikalikan 

dengan bobot kriteria. Formula yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 
  Ui : adalah total utilitas alternatif ke-i 

  wj : adalah bobot kriteria ke-j 

  uij : adalah utilitas alternatif ke-i untuk kriteria ke-j 

 

Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan UML (Unified Modelling Language) 

yang terdiri dari Use Case Diagram, Class Diagram, dan Activity Diagram. 

2.5.1 Use Case Diagram 
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Use case diagram adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara 

pengguna (aktor) dengan sistem dalam berbagai skenario penggunaan. Diagram ini membantu 

untuk memahami fungsionalitas utama yang disediakan oleh sistem serta siapa saja yang akan 

berinteraksi dengan sistem tersebut[11]. Berikut adalah gambar use case diagramnya: 

 
Class Diagram 

Class diagram adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan struktur statis dari 

sistem perangkat lunak. Diagram ini menunjukkan kelas-kelas yang ada dalam sistem, atribut 

dan metode dari masing-masing kelas, serta hubungan antar kelas[12]. Berikut adalah gambar 

class diagram : 

 
Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan alur kerja atau 

aktivitas dalam sistem. Diagram ini menunjukkan langkah-langkah atau tindakan yang 

dilakukan dalam suatu proses, serta alur kontrol dan alur data antara tindakan-tindakan 

tersebut[13]. Berikut adalah gambar Activity Diagram: 
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Implementasi Sistem 

Sistem pendukung keputusan pemilihan lokasi strategis usaha warung kopi ini dibuat 

berbasis website, bahasa pemrograman PHP dan MySQL. Metode yang digunakan dalam 

penelitian Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Lokasi Strategis Usaha Warung Kopi ini 

yaitu metode MAUT untuk membantu pengusaha dalam menentukan lokasi usaha yang 

optimal. Sistem ini dirancang dengan mempertimbangkan berbagai kriteria penting seperti 

biaya, jarak dari pusat kota, persaingan, kondisi jalan, dan ketersediaan area parkir[10]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perhitungan Menggunakan Metode MAUT 

Metode MAUT dalam penelitian sistem pendukung keputusan pemilihan lokasi usaha 

strategis digunakan untuk pembobotan pada setiap kriteria. Penelitian ini memiliki 5 kriteria 

dan 5 alternatif antara lain sebagai berikut:  

 Bobot Kriteria 

Kriteria Keterangan 

C1 Biaya 

C2 Jarak Dari  Kota 

C3 Tingkat persaingan 

C4 Kondisi Jalan 

C5 Area Parkir 

 Alternatif 
NO Alternatif 

1 Kembang Tanjong 

2 Beureunuen 

3 Teupin Raya 

4 Simpang Tiga 

5 Padang Tiji 

 Bobot Kriteria  
Tingkatan Nilai bobot 

1 Sangat Kurang 

2 Kurang 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Sangat Baik 

 

 Kriteria Biaya 

Tarif Biaya (C1) Nilai Bobot 

>40.000.000 1 

40.000.000 - 35.000.000 2 

34.999.999 - 25.000.000 3 

24.999.999 -15.000.000 4 

<15.000.000 5 

 

 Kriteria Jarak Dari Pusat Kota 

Jarak (C2) Nilai Bobot 
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>2Kilometer 1 

2 Kilometer 2 

1 Kilometer 3 

500 Meter 4 

<250 Meter 5 

 

 Kriteria Persaingan 
Persaingan(C3) Nilai Bobot 

>4 Pesaing 1 

4 Pesaing 2 

3 Pesaing 3 

2 Pesaing 4 

1 – 0 Pesaing 5 

 

 Kriteria Kondisi Jalan 

Kondisi Jalan(C4) Nilai Bobot 

Semua Kendaraan 5 

Mobil 4 

Motor 3 

Sepeda 2 

Pejalan Kaki 1 

 

 Kriteria Parkir 
Area Parkir(C5) Nilai Bobot 

>8 m² 5 

8 m² 4 

7 m² 3 

6 m² 2 

<6 m² 1 

Sampel Data 

NO Nama Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

1 Kembang Tanjong 5 4 3 2 3 

2 Beureunuen 2 2 3 4 3 

3 Teupin Raya 4 3 5 2 3 

4 Simpang Tiga 5 2 1 2 3 

5 Padang Tiji 3 2 1 4 3 

 

3.1.1 Normalisasi Matriks Keputusan 

Dari sampel data diatas, kita telah memiliki nilai normalisasi untuk setiap kriteria. Nilai 

normalisasi dihitung dengan rumus: 

 
Di mana xij_  adalah nilai dari kriteria ke-i dan alternatif ke-j, dan xij+ adalah nilai maksimum 

dari kriteria ke-i. 

 

 Matriks Normalisasi: 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

KembangTanjong 1 1 0.5 0 1 

Beureunuen 0 0 0.5 1 1 

Teupin Raya 0.6667 0.5 1 0 1 

Simpang Tiga 1 0 0 1 1 

Padang Tiji 0.3333 0 0 1 1 

3.1.2 Menghitung Utility untuk Setiap Kriteria 

Utility untuk setiap kriteria dihitung dengan mengalikan nilai normalisasi dengan bobot dari 

kriteria tersebut. 

Bobot untuk setiap kriteria: 

 Biaya: 0.3 

 Jarak dari Pusat Kota: 0.25 

 Persaingan: 0.2 

 Kondisi Jalan: 0.15 

 Area Parkir: 0.1 
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Alternatif Biaya 
Jarak dari 

Pusat Kota 
Persaingan 

Kondisi 

Jalan 

Area 

Parkir 

Total 

Utility 

Kembang 

Tanjong 
1 * 0.3 = 0.3 1 * 0.25 = 0.25 

0.5 * 0.2 = 

0.1 

0 * 0.15 = 

0 

1 * 0.1 = 

0.1 
0.75 

Beureunuen 0 * 0.3 = 0 0 * 0.25 = 0 
0.5 * 0.2 = 

0.1 

1 * 0.15 = 

0.15 

1 * 0.1 = 

0.1 
0.35 

Teupin Raya 
0.6667 * 0.3 

= 0.2 

0.5 * 0.25 = 

0.125 
1 * 0.2 = 0.2 

0 * 0.15 = 

0 

1 * 0.1 = 

0.1 
0.6257 

Simpang Tiga 1 * 0.3 = 0.3 0 * 0.25 = 0 0 * 0.2 = 0 
1 * 0.15 = 

0.15 

1 * 0.1 = 

0 
0.55 

Padang Tiji 
0.3333 * 0.3 

= 0.1 
0 * 0.25 = 0 0 * 0.2 = 0 

0 * 0.15 = 

0 

1 * 0.1 = 

0.1 
0.35 

 

Menghitung Total Nilai Utility 

Total utility untuk setiap alternatif adalah jumlah dari nilai utility untuk setiap kriteria. 

Nama Alternatif Nilai Akhir Ranking 

Kembang Tanjong 0.75 1 

Beureunuen 0.35 4 

Teupin Raya 0.625 2 

Simpang Tiga 0.55 3 

Padang Tiji 0.35 5 

Dari perhitungan ini, alternatif yang memiliki nilai total utility tertinggi adalah Kembang 

Tanjong dengan nilai 0.75. Ini menunjukkan bahwa Kembang Tanjong adalah lokasi yang 

paling optimal untuk membuka usaha Coffee Shop berdasarkan metode MAUT dan kriteria 

yang telah ditentukan. 

 

Hasil Implementasi Sistem 

Implementasi sistem program ini mencakup spesifikasi kebutuhan perangkat keras 

(hardware) dan spesifikasi perangkat lunak (software). Tampilan program terdiri dari print 

screen dari tampilan input, output, dan proses yang dirancangan. Adapun tampilan program 

yang dirancang adalah sebagai berikut: 

3.2.1 Tampilan Login 
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 Tampilan Home 

 

 
 

 

 Tampilan Alternatif 

 
 

 Tampilan Kriteria 
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 Tampilan Nilai 

 
 

Tampilan Metode 

 
 

 Tampilan Laporan 
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Pengujian  

Pada penelitian sistem pendukung keputusan pemilihan lokasi strategis untuk Coffe Shop 

menggunakan metode MAUT penulis melakukan Pengujian Korelasi Spearman, Pengujian 

Terhadap Model dan Pengujian Terhadap Tampilan Aplikasi untuk mengevaluasi kinerja 

sistem[14]. 

 

Pengujian Korelasi Spearman 

Korelasi Spearman merupakan metode pengujian untuk menguji dan mengidentifikasikan 

kekuatan hubungan antara beberapa pasang data yang dibandingkan. Perhitungan Korelasi 

Spearman ini menggunakan persamaan berikut[15]. 

 
 

1. Memasukkan hasil peringkat sistem dengan peringkat manual seperti pada Tabel berikut: 

Nama Alternatif Perhitungan Sistem Perhitungan Manual 

Kembang Tanjong 1 1 

Beureunuen 4 4 

Teupin Raya 2 2 

Simpang Tiga 3 3 

Padang Tiji 5 5 

 

2. Menghitung koefisien kolerasi Spearman 

𝜌 = 1 −
6∑𝐷𝑖2

𝑛(𝑛2 − 1)
= 1 −  

6(0)

5(52 − 1)
 =  1 − 

0

120
 =  1 −  0 = 1 

Koefisien korelasi Spearman (ρ) sebesar 1 menunjukkan korelasi sempurna antara 

peringkat yang dihasilkan oleh sistem dengan peringkat yang diberikan oleh ahli. Ini berarti 

hasil yang dihasilkan oleh sistem sepenuhnya sesuai dengan penilaian ahli, menunjukkan 

bahwa sistem SPK dengan metode MAUT ini sangat akurat dan dapat diandalkan. 

 

Pengujian Terhadap Model 

Pengujian terhadap model dilakukan untuk memastikan bahwa metode MAUT 

diimplementasikan dengan benar dalam aplikasi. Pengujian ini mencakup beberapa aspek: 
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 Validasi Data Input: Data yang dimasukkan ke dalam sistem diperiksa untuk memastikan 

bahwa proses normalisasi dan pemberian bobot berjalan dengan benar. 

 Perhitungan Utility: Proses perhitungan nilai utility untuk setiap alternatif lokasi diuji 

untuk memastikan hasil yang akurat. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan 

hasil perhitungan manual dengan hasil yang dihasilkan oleh sistem. 

 Peringkat Lokasi: Hasil akhir berupa peringkat lokasi yang dihasilkan oleh sistem 

diverifikasi dengan penilaian ahli untuk memastikan kesesuaian. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat memproses data dengan cepat dan 

menghasilkan rekomendasi yang akurat serta konsisten. Proses normalisasi, perhitungan utility, 

dan pemberian peringkat akhir sesuai dengan teori MAUT dan validasi manual. 

 

Pengujian Terhadap Tampilan Aplikasi 

Pengujian terhadap tampilan aplikasi dilakukan untuk memastikan bahwa antarmuka pengguna 

(UI) dan pengalaman pengguna (UX) memenuhi standar yang diharapkan. Pengujian ini 

meliputi beberapa aspek: 

 Kemudahan Penggunaan: Aplikasi diuji oleh pengguna untuk memastikan bahwa 

antarmuka mudah digunakan dan navigasi antar halaman intuitif. 

 Kejelasan Informasi: Informasi yang ditampilkan pada setiap halaman diperiksa untuk 

memastikan bahwa data dan hasil perhitungan mudah dipahami oleh pengguna. 

 Responsivitas: Aplikasi diuji pada berbagai perangkat untuk memastikan tampilan yang 

responsif dan konsisten di berbagai ukuran layar. 

Umpan balik dari pengguna menunjukkan bahwa mereka merasa puas dengan kemudahan 

penggunaan aplikasi. Antarmuka yang intuitif dan navigasi yang sederhana membuat proses 

pengambilan keputusan menjadi lebih efisien. Informasi yang ditampilkan juga jelas dan 

mudah dipahami, sehingga pengguna dapat dengan cepat memahami hasil rekomendasi yang 

diberikan oleh sistem. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian SPK Pemilihan Lokasi Strategis Usaha Warung Kopi 

Menggunakan MAUT, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Sistem pendukung keputusan pemilihan lokasi strategis usaha warung kopi ini dibuat 

berbasis website, bahasa pemrograman PHP dan MySQL. Metode yang digunakan dalam 

penelitian Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Lokasi Strategis Usaha Warung Kopi 

ini yaitu metode MAUT untuk membantu pengusaha dalam menentukan lokasi usaha yang 

optimal. Sistem ini dirancang dengan mempertimbangkan berbagai kriteria penting seperti 

biaya, jarak dari pusat kota, persaingan, kondisi jalan, dan ketersediaan area parkir. 

2. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode MAUT diperoleh alternatif terbaik yaitu 

Kembang Tanjong sbagai lokasi terbaik dengan nilai preferensi 0.75. Pada pengujian 

pertama dengan menggunakan metode Korelasi Spearman diperoleh nilai 1 yang 

menandakan bahwa hasil perhitungan sistem sejalan dengan perhitungan manual karena 

memiliki hubungan yang sangat kuat. 
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